
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Evaluasi Pemberian Obat Pencegahan Massal Filariasis di Provinsi
Papua Barat Tahun 2015 = Evaluation of Mass Drug Administration for
Filariasis in West Papua on 2015
Assyifa Gita Firdaus, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20488359&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Indonesia adalah negara endemisitas filariasis yang tinggi (13.032 kasus pada tahun 2015) dan Papua Barat

adalah provinsi tertinggi ketiga dengan filariasis (1.244 kasus). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)

menyatakan filariasis sebagai masalah kesehatan masyarakat global yang harus dihilangkan melalui

pemberian obat massal (MDA) dengan memberikan diethylcarbamazine citrate (DEC) dan albendazole,

dosis tunggal, setahun sekali dalam lima tahun berturut-turut. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi

cakupan MDA di Papua Barat pada 2015 dan untuk menganalisis hubungan antara tingkat endemisitas

filariasis dan cakupan MDA. Sebuah studi cross-sectional dilakukan dengan menggunakan data peserta

MDA yang telah direkam oleh Dinas Kesehatan Papua Barat (total sampling) pada tahun 2015. Data

tersebut mencakup jumlah total populasi yang mengonsumsi obat MDA, populasi target dan total populasi di

setiap kabupaten Papua Barat. Target cakupan MDA yang ditentukan oleh WHO adalah> 65% dari total

populasi dan> 85% dari populasi yang ditargetkan. Hasil menunjukkan bahwa cakupan MDA di Papua

Barat pada 2015 per total populasi adalah 35% dan per populasi target adalah 45,2%, tidak mencapai target

WHO. Tingkat endemisitas filariasis dikaitkan dengan cakupan MDA; per total populasi (chi-square p

<0,001) dan per populasi yang ditargetkan (chi-square p <0,001). Area dengan tingkat endemisitas filariasis

yang lebih rendah memiliki persentase cakupan MDA yang lebih rendah daripada area dengan tingkat

endemisitas filariasis yang lebih tinggi.

<hr>

Indonesia is a country of high filariasis endemicity (13,032 cases in 2015) and West Papua is the third

highest province with filariasis (1,244 cases). The World Health Organization (WHO) states filariasis as a

global public health problem that must be eliminated through mass drug administration (MDA) by giving

diethylcarbamazine citrate (DEC) and albendazole, a single dose, once a year in five consecutive years. This

study aims to evaluate the scope of MDA in West Papua in 2015 and to analyze the relationship between the

degree of endemicity of filariasis and MDA coverage. A cross-sectional study was conducted using MDA

participant data that was recorded by the West Papua Health Office (total sampling) in 2015. The data

includes the total population taking MDA drugs, the target population and the total population in each

district of West Papua. The MDA coverage target determined by WHO is> 65% of the total population and>

85% of the targeted population. The results show that MDA coverage in West Papua in 2015 per total

population was 35% and per target population was 45.2%, not reaching the WHO target. The degree of

filariasis endemicity is associated with MDA coverage; per total population (chi-square p <0.001) and per

targeted population (chi-square p <0.001). Areas with lower levels of filariasis endemicity have lower MDA

coverage percentages than areas with higher levels of filariasis endemicity.
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